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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh metode IMPROVE dengan media 
kalender cerita terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis ini dapat ditarik 
kesimpulan berdasarkan hasil pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data sebagai 
berikut. 
1. Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran menggunakan metode IMPROVE dengan media kalender cerita.  
2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
yang memperoleh pembelajaran menggunakan metode IMPROVE dengan media kalender 
cerita dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Rata-rata gain 
ternormalisasi kelas eksperimen memiliki interpretasi sedang. Di sisi lain rata-rata gain 
ternormalisasi kelas kontrol memiliki interpretasi rendah. Siswa yang memperoleh 
pembelajaran menggunakan metode IMPROVE dengan media kalender cerita mengalami 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik daripada siswa 
yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
 
5.2 Implikasi dan Rekomendasi 
Penelitian ini menunjukkan bahwa metode IMPROVE dengan media kalender cerita 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, terutama bagi kelas V 
sekolah dasar dengan bahan ajar pengumpulan dan pengolahan data dengan kategori 
peningkatannya yaitu sedang. Hal tersebut berimplikasi pada peran guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik sehingga pembelajaran dapat 
dilaksanakan secara maksimal. 
Pada saat pembelajaran menggunakan metode IMPROVE dengan media kalender cerita 
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah, sehingga waktu yang 
dibutuhkan menjadi lebih lama. Hal tersebut berimplikasi pada kesiapan guru dalam 
membimbing siswa dalam proses pembelajaran. Hal lain yang dapat dilakukan yaitu 
membuat lembar kerja proses yang lebih mudah dipahami siswa sehingga waktu dan proses 
penyelesaian masalah sesuai perencanaan. 
Metode IMPROVE dengan media kalender cerita memberikan dorongan pada siswa 
untuk menyelesaikan masalah dengan pemahaman akan pengetahuan dirinya (refleksi) 
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dengan pertanyaan metakognisi, membiasakan cara berpikir yang baik, dan memahami 
masalah melalui gambar, namun terkadang terdapat siswa yang tidak mau atau seenaknya 
dalam menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru. Dalam hal ini peran guru dalam 
mendorong siswa untuk percaya diri dalam menjawab dan membawa siswa ke dalam situasi 
belajar. 
Metode IMPROVE dengan media kalender cerita dapat meningkatkkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa, maka peneliti merekomendasikan kepada guru untuk 
mencoba menggunakan metode IMPROVE dengan media kalender cerita sebagai alternatif 
pembelajaran di sekolah, terutama siswa di kelas V. Terdapat kelemahan dalam pembelajaran 
metode IMPROVE dengan media kalender cerita dalam penelitian ini diantaranya pertanyaan 
metakognisi diberikan kepada beberapa siswa, dan latihan soal yang membutuhkan lebih 
banyak waktu. Peneliti memberikan beberapa rekomendasi dalam menerapkan metode 
IMPROVE dengan media kalender cerita. Pada proses pembelajaran guru hendaknya 
memberikan dorongan agar anak mau mencoba, karena tidak semua siswa tertarik kepada 
suatu permasalahan sehingga peran guru dibutuhkan untuk selalu mengingatkan dan 
memotivasi anak belajar. Pada kegiatan kelompok guru hendaknya memberikan bimbingan 
guna mempermudah anak untuk mau bekerja sama dan menyelesaikan permasalahan.  
Penelitian ini menggunakan indikator pemecahan masalah yaitu mengidentifikasi unsur 
yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur; menyusun strategi matematis; 
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah; dan menjelaskan hasil sesuai dengan 
permasalahan asal. Pada umumnya indikator yang digunakan sudah tercapai oleh siswa, 
namun masih ada beberapa siswa yang kurang menerapkan secara optimal pada indikator 
pertama dan keempat, sehingga penelti mengharapkan untuk penelitian selanjutnya agar lebih 
fokus pada indikator tersebut.  
 
